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Abstract

A number of polemics ahead of the 2024 elections have begun to emerge, one of which is a
polemic regarding the electoral system used in the upcoming 2024 elections, namely a lawsuit
against the Election Law regarding the open proportional system on November 14, 2022.
However, the lawsuit did not become a public concern until the first hearing was held on
November 23, 2022. The lawsuit became a public concern when it entered the beginning of
2023 until mid-2023. This research aims to find out about what events make the trend of public
interest increase and the extent of public exploration related to the proportional electoral
system. This research method uses a qualitative approach with a case study research type, the
research data is obtained through Google Trends which is then analyzed in accordance with the
research objectives. The results show that public interest in proportional electoral systems
correlates with events related to these systems, such as political parties' attitudes towards
closed and open proportional electoral systems. In addition, public interest trends develop
specific searches on closed proportional electoral systems and open proportional electoral
systems.
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Abstrak

Sejumlah polemik jelang Pemilu 2024 mulai bermunculan, salah satunya adalah polemik
mengenai sistem pemilu yang digunakan pada Pemilu 2024 mendatang, yaitu gugatan
terhadap Undang-Undang Pemilu tentang sistem proporsional terbuka pada 14 November
2022. Hanya saja, gugatan itu belum menjadi perhatian publik hingga sidang perdana digelar
pada 23 November 2022. Gugatan itu menjadi perhatian publik ketika memasuki awal tahun
2023 hingga pertengahan tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang apa
saja peristiwva yang membuat tren minat publik mengalami peningkatan dan sejauh mana
penelusuran publik terkait sistem pemilu proporsional. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian studi kasus, data penelitian ini diperoleh melalui
Google Trends yang kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa minat publik terhadap sistem pemilu proporsional berkorelasi dengan
peristiwa terkait sistem tersebut, seperti sikap partai politik terhadap sistem pemilu proporsional
tertutup dan terbuka. Selain itu, tren minat publik berkembang penelusuran spesifik pada sistem
pemilu proporsional tertutup dan sistem pemilu proporsional terbuka.

Kata kunci: Pemilu 2024, Google Trends, Sistem Pemilu Proporsional, Minat Publik
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1. Pendahuluan

Google Trends telah menjadi sumber data yang sangat populer di kalangan peneliti dari
berbagai bidang selama dekade terakhir (Cebrian & Domenech, 2023). Kajian literatur pada 10
tahun pertama penelitian yang menggunakan Google Trends telah mengidentifikasi beberapa
aspek utama dalam penelitian akademik, yaitu sistem informasi atau ilmu komputer, kedokteran
dan biosains, ekonomi dan bisnis, dan aspek lain seperti keuangan, kebijakan, dan hukum (Jun
et al.,, 2018). Penelitian ini kemudian dikembangkan dengan kajian literatur pada 15 tahun.
Hasilnya kajian tersebut mengidentifikasi penulis, negara, sumber, dan dokumen paling
signifikan dalam penelitian Google Trends (Madsen et al., 2023). Secara khusus, dalam bidang
politik, Google Trends digunakan berkaitan dengan pemilihan umum (pemilu) di berbagai
negara. Di wilayah Eropa khususnya Jerman, hasil menunjukkan bahwa penggunaan data
Google Trends mengindikasikan terdapat korelasi yang kuat antara preferensi pencarian calon
pemilih sebelum tanggal pemilihan dengan hasil pemilihan yang sebenarnya. Hal ini juga
menunjukkan fakta bahwa preferensi penelusuran dipengaruhi oleh berbagai peristiwa sosial
yang mungkin terjadi bersamaan dengan pemilu (Polykalas et al., 2013).

Di wilayah Amerika, para peneliti telah memperhitungkan empat pemilu terakhir di
Amerika Serikat dan lima pemilu terakhir di Kanada, hasilnya menunjukkan bahwa metode ini
telah memprediksi pemenang sesungguhnya di semua pemilu yang diselenggarakan sejak
2004 (Prado-Roman et al., 2021). Sedangkan di Chili, sebuah studi berhipotesis bahwa Google
Trends menghasilkan informasi penting tentang preferensi orang dan tren penelusuran dapat
digunakan untuk menghasilkan prakiraan yang efektif tentang pemilihan presiden (Vergara-
Perucich, 2022). Selain itu, di wilayah Asia, data Google Trends digunakan pada pemilu
Presiden Korea ke-17 hingga ke-19. Hasil studi ini menunjukkan bahwa pemenang dari setiap
pemilihan presiden dapat diprediksi (Yoon et al., 2022), sedangkan di wilayah Indonesia,
Google Trends disandingkan dengan data real count pada pemilihan presiden tahun 2019,
hasilnya adalah Google Trends memiliki akurasi dan presisi yang rendah dalam memprediksi
pilihan politik pemilih Indonesia berdasarkan data real count pemilihan presiden tahun 2019
(Harkan & Eriyanto, 2021). Secara spesifik, Google Trends digunakan untuk penelitian tentang
pemilihan kepala daerah (Pilkada). Hasil menunjukkan bahwa Google Trends tidak mampu
memperkirakan keunggulan kandidat di Kepulauan Riau, Kalimantan Utara, dan Sulawesi
Tengah; sedangkan Google Trends mampu memprediksi keunggulan kontestan di Provinsi
Sumatera Barat, Jambi, Sulawesi Utara, Kalimantan Tengah (Fernardo, 2022).

Penelitian ini fokus pada penggunaan Google Trends menjelang Pemilu 2024 di
Indonesia, khususnya vyang berkaitan dengan sistem pemilu proporsional. Alasan
menggunakan Google Trends adalah akses data pada Google Trends tidak memerlukan
keterampilan pemrograman tingkat lanjut atau keahlian ilmu data lainnya, dan data tersebut
cenderung mudah diperoleh untuk semua orang yang memiliki akses internet dan komputer
atau sejenisnya (Walker, 2019). Selain itu, alasan memilih fokus penelitian ini karena adanya

propaganda tentang isu sistem pemilu proporsional (Samad et al., 2023). Google Trends
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melaporkan unit indeks volume pencarian atau Search Volume Index (SVI) untuk mengukur tren
pencarian dan hasilnya ditampilkan dalam bentuk grafik. Unit ini menunjukkan minat
penelusuran relatif terhadap titik tertinggi pada bagan untuk kawasan dan waktu tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat publik terhadap sistem pemilu proporsional di
Indonesia. Secara spesifik, penelitian ini ingin mengetahui tentang apa saja peristiwa yang
membuat tren minat publik mengalami peningkatan dan sejauh mana penelusuran publik terkait

sistem pemilu proporsional.

2. Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, salah satu jenis metode
untuk mendeskripsikan, mengeksplorasi dan memahami makna yang dilakukan oleh sejumlah
individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan
(Creswell, 2014). Peneliti melakukan pengumpulan data melalui Google Trends kemudian
dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian. Google memberikan indeks dengan skor yang
berkisar antara 0 dan 100. Nilai 0 menyiratkan bahwa tidak ada cukup data atau nilai terendah
pada kueri yang digunakan, sedangkan nilai 100 menunjukkan banyaknya data atau nilai
tertinggi pada kueri yang digunakan (Bantis et al., 2022). Adapun kueri yang digunakan pada
penelitian ini adalah “sistem pemilu proporsional”’. Google Trends mudah digunakan karena
Google tidak hanya mengumpulkan data tetapi juga menyediakan berbagai pilihan untuk
perbandingan (Jun et al., 2014). Sejumlah pertimbangan metodologis harus diperhatikan dalam
menggunakan Google Trends, antara lain mendokumentasikan kata kunci, jangka waktu,
wilayah, kategori kueri, jenis pencarian, dan tanggal pengambilan data. Namun, Google Trends
juga memiliki beberapa keterbatasan berupa hanya mencerminkan publik dengan akses
internet dan menggunakan Google, validitas terbatas di wilayah dengan penetrasi internet
rendah atau kebebasan berbicara, kueri sampel yang tidak diketahui, dan istilah yang tidak
diketahui (Alibudbud, 2023).

Data pada penelitian ini diperoleh dengan rentan waktu 14 Juni 2022 s.d. 21 Juni 2023.
Alasan menggunakan rentan waktu ini karena Juni 2022 merupakan tahap awal pelaksanaan
pemilu dan Juni 2023 adalah waktu dimana MK membacakan sistem pemilu yang digunakan
pada pemilu 2024 atau sekitar 1 tahun setelah tahapan awal pemilu dimulai berdasarkan PKPU
No. 3 Tahun 2022. Pengaturan pada Google Trends disesuaikan dengan waktu dan lokasi
sehingga perbandingan antarkueri lebih mudah. Beberapa pengaturan pada saat proses
pengambilan data adalah sebagai berikut: lokasi diatur pada Indonesia; kategori kueri

ditetapkan ke semua kategori; dan jenis pencarian diatur ke Pencarian Web.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Dinamika Minat Publik tentang Sistem Pemilu Proporsional

Tren minat publik tentang sistem pemilu proporsional mengalami fluktuasi sepanjang
kurang lebih satu tahun terakhir dan dinamika yang paling tinggi terjadi pada tahun 2023. Tren
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minat publik tertinggi terjadi pada rentan waktu 28 Mei s.d. 3 Juni 2023 dengan nilai indeks 100,
kemudian disusul rentan waktu 8 s.d 14 Januari 2023 dengan nilai indeks 83, dan terakhir pada

rentan waktu 11 s.d. 17 Juni 2023 dengan nilai indeks 39.

28 Mei = 3 Jun 2023

istemn pemilu proporsional

8-14 Jan 2023

sistem pemilu proporsiona

11-17 Jun 2023

em pemilu proporsiona

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 1. Tren Pencarian Informasi Tentang Sistem Pemilu Proporsional Di Indonesia Pada

14 Juni 2022 s.d. 21 Juni 2023

Berdasarkan gambar 1, tren minat publik terhadap sistem pemilu proporsional cenderung
landai di tahun 2022. Dinamika tren pencarian tentang sistem pemilu proporsional mulai
meningkat di awal tahun 2023, tepatnya pada 8-14 Januari 2023. Pada rentan waktu tersebut,
tren minat publik memiliki nilai indeks 83. Hal itu disebabkan oleh pertemuan sejumlah tokoh
politik di Hotel Dharmawangsa (Jakarta Selatan) yang membahas tentang sikap partai politik
tentang penolakan sistem proporsional tertutup (Setyowati, 2023). Pernyataaan sikap sejumlah
parpol tersebut kemudian mendapat respons dari PDIP selaku partai yang mendukung sistem
pemilu proporsional tertutup. PDIP menghargai sikap sejumlah partai politik yang ada di DPR
terkait penolakan sistem proporsional tertutup diterapkan pada pemilu selanjutnya (Akbar,
2023b).

Selanjutnya, dinamika tren pencarian tentang sistem pemilu proporsional meningkat pada
28 Mei - 3 Juni 2023. Pada rentan waktu tersebut, tren minat publik berada pada posisi tertinggi
dengan nilai indeks 100. Dinamika itu disebabkan oleh informasi yang berasal dari pakar hukum
tata negara sekaligus mantan Wakil Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (Wamenkumham),
Denny Indrayana terkait adanya informasi tentang putusan MK kembali ke sistem proporsional
tertutup. Informasi tersebut diklaim bersumber dari informan yang terpercaya (Ramadhan,
2023). Pernyataan ini langsung direspons oleh pihak MK. Juru Bicara MK, Fajar Laksono

mengatakan bahwa MK tetap mengikuti alur penetapan putusan (Sadat & Ilham, 2023).
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Pernyataan Denny Indrayana juga mendapat respons dari sejumlah kalangan, mulai dari
partai politik penolak sistem pemilu proporsional tertutup, Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM), menteri, hingga mantan presiden RI. Partai Nasdem melalui Ketua DPP Taufik Basari
mengatakan bahwa jika informasi yang disampaikan oleh Denny Indrayana adalah informasi
yang benar, maka hal itu akan berimplikasi pada hak rakyat berkaitan dengan siapa calon
anggota DPR yang akan dipilih (Merdeka, 2023). Partai lain yang merespons pernyataan Denny
Indraya adalah PAN dan PKB. Ketua Umum DPP PAN Zulkifli Hasan mengatakan bahwa
apabila MK mengesahkan sistem pemilu tertutup atau coblos partai politik maka tidak cocok
untuk perkembangan demokrasi di Indonesia (Tranggana, 2023). Di sisi lain, menurut Ketua
Umum PKB Abdul Muhaimin Iskandar, PKB menghormati apapun keputusan MK karena hal itu
bersifat final dan mengikat.

Selain pihak parpol, pemerintah juga merepons pernyataan Denny Indrayana. Menteri
Koordinator Politik Hukum dan Keamanan (Menko Polhukam) Mahfud MD mengatakan bahwa
Aparat Penegak Hukum (APH) mestinya mengusut tuntas informasi dari Denny Indrayana
karena hal itu dapat dikategorikan sebagai pembocoran rahasia negara (Jawapos, 2023). Di sisi
lain, LSM Paguyuban Bakal Calon Anggota DPR dan DPRD (BCAD) melaporkan Denny
Indrayana ke Polda Metro Jaya dengan alasan membocorkan rahasia negara dan telah
membuat resah para bacaleg di seluruh Indonesia (Awaludin, 2023). Pihak lain yang ikut
merespons adalah mantan Presiden Rl Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). SBY beranggapan
bahwa peralihan sistem pemilu yang terjadi saat proses pemilu sedang berlangsung, maka
akan menjadi rumor yang heboh dalam sepanjang sejarah perpolitikan di Indonesia (Kompas,
2023).

Terakhir, dinamika tren pencarian tentang sistem pemilu proporsional mulai meningkat
pada 11-17 Juni 2023. Dinamika ini dipicu oleh putusan MK tentang penolakan gugatan soal
sistem pelaksanaan pemilu 2024. Dengan adanya penolakan terhadap permohonan tersebut,
maka pemilu anggota legislatif tahun 2024 tetap menggunakan sistem proporsional dengan
daftar terbuka (Argawati, 2023). Hasil putusan MK itu kemudian mendapat respons dari partai
politik. Bagi parpol yang mendukung sistem proporsional tertutup seperti PDIP, langkah yang
diambil pascaputusan tersebut yaitu melakukan pengkajian kembali terkait sistem proporsional
terbuka yang diterapkan pada pemilu 2024 (Akbar, 2023a). Sedangkan parpol yang menolak
sistem proporsional tertutup diantaranya PKS dan PKB. Sekretaris Jenderal PKS Habib Aboe
Bakar Al Habsyi menghargai putusan MK menolak uji materi undang-undang sistem pemilu
(Humas Fraksi PKS, 2023). Ketua Umum PKB Muhaimin Iskandar juga mengapresiasi putusan
MK terkait sistem pemilu terbuka sesuai dengan ketentuan yang sejauh ini telah digunakan
(Fauzi, 2023).

Respons juga diberikan oleh pihak pemerintah dan penyelenggara pemilu. Menurut
Ketua DPR Puan Maharani, DPR siap melaksanakan putusan MK terkait sistem pemilu
proporsional terbuka. DPR meminta seluruh pihak untuk taat pada konstitusi dengan menerima
putusan MK tersebut (Rizky, 2023). Selain itu, Wakil Ketua MPR Hidayat Nur Wahid
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menjelaskan bahwa putusan MK menunjukkan ketaatasasan MK dengan putusannya sendiri
sejak tahun 2008 lalu, yang memfokuskan sistem pemilu beralih pada sistem proporsional
terbuka (MPR RI, 2023). Di sisi lain, KPU juga memberikan respons berupa rencana
merancang aturan teknis penyelenggaraan pemilu berdasarkan sistem proporsional daftar
terbuka (Humas KPU, 2023).

Berdasarkan ketiga momentum diatas, hal ini menunjukkan bahwa minat publik dalam
mencari tahu tentang sistem pemilu proporsional didasari oleh peristiwa-peristiwa tertentu,
mulai dari pernyataan sikap 8 partai politik menolak sistem proporsional tertutup, pernyataan
Deni Indrayana, hingga putusan MK tentang penolakan gugatan soal sistem pelaksanaan
pemilu 2024. Temuan ini sejalan dengan penelitian Martins-Filho dan timnya (2023) yang
menyatakan bahwa ketertarikan untuk mencari topik tertentu di Internet dapat didorong oleh
berita atau peristiwa lainnya. Dari ketiga momentum diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa
pernyataan mantan Wamenkumham merupakan pemicu tingginya minat publik dalam mencari
tahu tentang sistem pemilu proporsional.

Penelitian ini mengidentifikasi wilayah dengan penelusuran sistem pemilu propporsional
paling populer untuk rentan waktu 14 Juni 2022 s.d. 21 Juni 2023. Wilayah dengan minat
penelusuran tertinggi hingga terendah secara berurutan, yaitu Sulawesi Utara dengan nilai
indeks 100, Nusa Tenggara Timur dengan nilai indeks 98, Sulawesi Tengah dengan nilai indeks
53, Kalimantan Timur dengan nilai indeks 35, Daerah Khusus Ibukota Jakarta dengan nilai
indeks 34, Kalimantan Selatan dengan nilai indeks 32, Jawa Timur dengan nilai indeks 32,
Jawa Tengah dengan nilai indeks 27, Jawa Barat dengan nilai indeks 23, dan yang paling

rendah adalah Bali dengan nilai indeks 22.

1 Sulawesi Utara

2 Nusa Tenggara Timur
3 SulawesiTengah
pa— 4 Kalimantan Timur
<

S Daerah Khusus Ibukota Jakarta

6 Kalimantan Selatan
7 Jawa Timur
8 Jawa Tengah

— 9 Jawa Barat

10 Bali

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 2. Frekuensi Pencarian Terkait Sistem Pemilu Proporsional Di Indonesia Berdasarkan

Wilayah
Gambar 2 menunjukkan sebaran pencarian kata kunci “Sistem Pemilu Proporsional”

berdasarkan provinsi di Indonesia. Secara keseluruhan, publik di Pulau Sulawesi paling banyak
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mencari topik tentang sistem pemilu proporsional. Jika dilihat dari masing-masing provinsi,
Provinsi Sulawesi Utara merupakan provinsi yang paling banyak mencari informasi terkait
sistem pemilu proporsional. Sementara itu, publik di Bali merupakan provinsi yang paling sedikit
mencari informasi terkait sistem pemilu proporsional dibandingkan provinsi lain di Indonesia.
3.2. Topik dan Kueri Yang Berkaitan

Google Trends memiliki fitur lain seperti topik terkait (related topics) dan kueri terkait
(related queries). Masing-masing fitur itu dapat diurutkan berdasarkan dua metrik. Pertama,
Teratas (top) adalah topik atau kueri penelusuran yang paling populer atau kueri penelusuran
yang paling populer. Penilaian dilakukan menggunakan skala relatif dengan nilai 100 berarti
topik yang paling sering ditelusuri dan nilai 50 berarti topik dengan frekuensi penelusuran
separuh dari penelusuran terpopuler, dan seterusnya. Kedua, topik-topik terkait atau kueri yang
mencatatkan peningkatan terbesar dalam hal frekuensi penelusuran sejak jangka waktu
terakhir. Hasil yang diberi keterangan "Pesat" mengalami peningkatan yang luar biasa,
kemungkinan karena topik ini baru dan (jika ada) hanya sedikit yang menelusurinya.
Berdasarkan kueri “sistem pemilu proporsional, maka topik dan kueri yang terkait dapat dilihat

pada gambar 4.

Topik terkait (7) Teratas ¥ & < < Kueri terkait (?) Teratas ¥ &, ¢ &

1 Pemilihan umum - Topik 1 pemilu sistem proporsional tertutup

2 Pemilihan - Topik 2 proporsional tertutup
3 Sistem - Topik

3 sistem proporsional tertutup

4 Sistem proporsional tertutup - Topik 4 pemilu proporsional tertutup

5 Sistem proporsional terbuka - Topik 5 sistem proporsional terbuka

Menampilkan 1-5 dari 25 topik > Menampilkan 1-5 dari 25 kueri )

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 3. Topik dan Kueri Berdasarkan Kueri "sistem pemilu proporsional”

Berdasarkan fitur topik teratas dan kueri teratas, terlihat bahwa tren minat publik mencari
lebih dalam atau informasi yang lebih spesifik tentang sistem pemilu proporsional, yakni sistem
proporsional terbuka dan sistem proporsional tertutup. Hal ini menunjukkan bahwa penelusuran
publik terkait sistem pemilu proporsional tidak sampai disitu saja, minat publik untuk mencari
tahu lebih jauh tentang sistem pemilu proporsional sampai pada jenis-jenis sistem pemilu

proporsional.
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3.3. Dinamika Minat Publik tentang Sistem Proporsional Tertutup dan Terbuka

Pada subbab ini, penulis membandingkan minat publik tentang sistem proporsioal
tertutup dan sistem proporsional terbuka. Perbandingan dilakukan untuk mengetahui tentang
sistem mana yang paling diminati publik dalam melakukan penelusuran di internet. Kueri yang

digunakan adalah “sistem proporsioal tertutup” dan “sistem proporsional terbuka”.

® Sitem proporsionsl LeTTUTUD B SIsten Proporaionsl terbuks

Minat seiring walktu & L €> =3

Minat seiring walktu (& & €3 =2

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 4. Perbandingan Tren Minat Publik Antara Sistem Proporsional Tertutup Dengan

Sistem Proporsional Terbuka

Gambar diatas menunjukkan bahwa tren minat publik tentang sistem proporsional
tertutup lebih tinggi daripada tren minat publik tentang sistem proporsional terbuka. Dinamika
minat publik pada kedua kueri tersebut memiliki kecenderungan yang sama dengan kueri
“sistem pemilu proporsional”’, yakni pada rentan waktu 28 Mei s.d. 3 Juni 2023 dengan
perbandingan nilai indeks 100:7, kemudian disusul rentan waktu 8 s.d 14 Januari 2023 dengan
perbandingan nilai indeks 81:6, dan terakhir pada rentan waktu 11 s.d. 17 Juni 2023 dengan
perbandingan nilai indeks 29:16. Penggunaan kedua kueri diatas menunjukkan bahwa tiga
peristiwa pemicu minat publik mencari tahu tentang sistem pemilu proporsional, terbukti juga
memicu minat publik untuk mencari tahu tentang sistem proporsioal tertutup dan sistem
proporsional tertutup. Informasi terkait sistem proporsional tertutup mendapat perhatian lebih
oleh publik karena dari ketiga peristiwa yang ada, dua diantaranya lebih fokus pada sistem
pemilu proporsional tertutup, yakni sikap sejumlah parpol menolak pemberlakuan sistem
proporsional tertutup pada pemilu 2024 dan pernyataan Denny Indrayana terkait putusan MK
tentang sistem proporsional tertutup. Peneliti mengasumsikan bahwa banyaknya pencarian
tentang sistem proporsional tertutup dimungkinkan karena selama ini sistem pemilu di

Indonesia lebih banyak menggunakan sistem pemilu proporsional terbuka sehingga
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pengetahuan dan pengalaman publik tentang sistem proporsional terbuka lebih banyak jika
dibandingkan dengan sistem proporsional tertutup. Dengan demikian, minat publik lebih banyak

mencari tahu tentang sistem proporsional tertutup.

® Sistem proporsional tertutup @ sistem proporsional terbuka ndonesia, 14/05/22 - 21/06/23

Sistem propersional tertutup
Minat menurut subwila... () Subwilayah ® & <> < Kueri terkait (@) Meningkat & <> <

1 Sulaweesi Barat 1 pemilu tertutup Pesat 3

2 putusan mk proporsional tertuty Pesat
2 Papua Barat P! prep " =

3 pemilu 2024 proporsional tertutup

4 putusan mk pemilu proporsional tertutu
4 Maluku Utara " " prop: =

5 sistem proporsional terbuks Pesat 3

I
I

3 Gorontalo I
I
I

5 Sulewesi Tenggera
Menampillkan 1-5 dari 34 subwilayah > Maenampilkan 1-5 dari 25 kueri >
sistemn proporsional terbuka
Minat menurut subwila... (2 Subwilayah ~ Q© L <> <L Kueri terkait (3) Meningket ~ & <> <

1 perbedaan sistem proporsional terbuka da... Pesat §
1 Sulawesi Utara

2 apaitu sistemn proporsional terbuka

3 sistem proporsional tertutup -10% 3

3 Aceh

4 proporsional tertutup 90% 3

5 sistem pemilu 2024 ~o0% I

I
2 Nusa Tenggara Timur I
I
I
—

venampilkan 1-5 dari 17 subwilayah > Menampitkan 1-5 dari 7 kueri  »

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 5. Perbandingan Tren Minat Publik Terkait Sistem Proporsional Tertutup dan Sistem

Proporsional Terbuka Berdasarkan Subwilayah dan Kueri

Minat publik dalam mencari informasi tentang sistem proporsional tertutup didominasi
oleh publik yang berasal dari Kawasan Indonesia Timur (KIT) dengan nilai paling tinggi berasal
dari Provinsi Sulawesi Barat, kemudian disusul Papua Barat, Gorontalo, Maluku Utara, dan
Sulawesi Tenggara. Sedangkan untuk sistem proporsional terbuka, hampir sama dengan minat
publik sistem proporsional tertutup yang didominasi oleh publik yang berasal dari KIT, bedanya
hanya ada pada Provinsi Aceh yang berada Kawasan Indonesia Barat. Secara keseluruhan,
Pulau Sulawesi mendominasi pencarian tentang sistem proporsional terbuka dan sistem
proporsional tertutup. Berdasarkan gambar 6, temuan menarik terdapat pada penelusuran
mengenai perbandingan antara sistem proporsional terbuka dengan sistem proporsional
tertutup. Hal ini menunjukkan bahwa minat publik tidak hanya mencari tahu kedua sistem
tersebut secara parsial, tetapi juga mencari tahu langsung perbandingan diantara kedua sistem

tersebut.

4. Kesimpulan

Minat publik terhadap sistem pemilu proporsional berkaitan dengan insiden atau peristiwa
terkait sistem tersebut. Peristiwa diantaranya pernyataan sikap 8 parpol tentang penolakan
pemilu proporsional tertutup, pernyataan Denny Indrayana terkait putusan MK tentang sistem

proporsional tertutup, dan putusan MK tentang pemilu 2024 tetap menggunakan sistem
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proporsional terbuka. Sejumlah pihak seperti LSM, Menteri, DPR, MPR, ormas, hingga mantan
Presiden RI merespons peristiwa itu sehingga informasi terkait peristiwa-peristiwa tersebut
terus berkembang dan disajikan dalam bentuk berita di internet. Temuan ini mendukung
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ketertarikan untuk mencari topik tertentu di
internet dapat didorong oleh berita atau peristiwa lainnya (Martins-Filho et al., 2022). Temuan
menarik dari penelitian ini adalah minat publik dalam menelusuri informasi terkait sistem pemilu
proporsional telah berkembang ke pencarian informasi yang lebih spesifik, seperti mulai dari
sistem proporsional tertutup, sistem proporsional terbuka, hingga perbedaan antara sistem
proporsional tertutup dengan sistem proporsional terbuka. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa data pada Google Trends dapat dimanfaatkan sebagai basis untuk memahami minat
pubik terhadap sebuah kasus atau topik yang sedang berlangsung sehingga dapat terlihat
reaksi publik terhadap sebuah kasus atau topik dengan mengamati tren minat pencarian publik
terkait topik tersebut. Hasil penelitian ini dapat membantu pemerintah untuk memahami opini
publik mengenai sistem politik melalui penggunaan Google Trends. Selain itu, hasil ini juga
dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengantisipasi adanya polemik sistem pemilu pada
penyelenggaraan pemilu sehingga diharapkan tidak ada lagi polemik tentang sistem pemilu.
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan membandingkan tren minat pencarian

tentang sistem pemilu pada tahun-tahun sebelumnya.
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